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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air 
pada generasi muda di Desa Laburunci, Kabupaten Buton. Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek 
ritual keagamaan, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap kebangsaan generasi muda. 
Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari guru, tokoh 
agama, serta pemuda setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam, baik melalui pembelajaran 
formal di sekolah maupun kegiatan keagamaan nonformal seperti pengajian dan ceramah, mampu menanamkan nilai-nilai 
cinta tanah air seperti semangat persatuan, kepedulian sosial, dan penghargaan terhadap jasa pahlawan. Upaya ini diperkuat 
dengan integrasi nilai-nilai kebangsaan dalam materi ajar serta keteladanan dari para pendidik dan tokoh masyarakat. 
Dengan demikian, pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi signifikan dalam membangun jiwa nasionalisme generasi 
muda sebagai bagian dari pembangunan karakter bangsa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sistem sosial yang berfungsi untuk membentuk individu agar siap 

menghadapi dinamika kehidupan dan tantangan zaman (Rosyid et al., 2025). Selain itu, pendidikan 

menjadi fondasi utama dalam menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia. Pendidikan 

adalah proses terencana yang bertujuan menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif (Kuswardani et al., 2025). 

Tujuan utama pendidikan mencakup pembentukan kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi dan sosial. Dengan 

peran strategis tersebut, pembaruan dan penguatan sistem pendidikan perlu dilakukan secara terus-

menerus (Muslim, Arsad, 2023). Nilai-nilai pendidikan harus ditanamkan sejak dini sebagai dasar 

pembentukan karakter generasi masa depan. Salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter 

adalah penanaman nilai-nilai religius melalui Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI tidak hanya berperan 
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dalam membentuk akhlak dan spiritualitas peserta didik, tetapi juga dalam menumbuhkan rasa cinta 

tanah air dan semangat kebangsaan di kalangan generasi muda (Mubasyaroh, 2016). 

Pendidikan Agama Islam telah menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan nasional 

sebagaimana tercantum dalam UUSPN Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 39 ayat 2 dan Tap MPR No. 

II/MPR/1993 tentang GBHN dalam (Siregar et al., 2022) . Tujuan utamanya adalah menanamkan 

nilai-nilai Islam yang moderat dan menghindarkan peserta didik dari konflik antara agama dan negara. 

Hal ini penting, terutama dalam membentuk generasi muda yang memiliki karakter kuat, mencintai 

bangsa dan negaranya (Spartini. et al., 2015). Di tengah berbagai tantangan global dan arus informasi 

yang cepat, penguatan karakter bangsa, khususnya pada kalangan remaja, menjadi sangat penting. 

Karakter generasi muda sangat menentukan masa depan bangsa. Tanpa adanya rasa cinta terhadap 

tanah air, bangsa dapat menghadapi krisis identitas dan jati diri. Oleh karena itu, Pendidikan Agama 

Islam memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air 

kepada generasi muda, termasuk di lingkungan pedesaan seperti Desa Laburunci, Kabupaten Buton. 

Pendidikan yang terarah dan berlandaskan nilai agama diyakini mampu membentuk individu yang 

mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya menjaga persatuan serta 

keutuhan bangsa (Risman Iye, Kamasiah, 2021). 

Generasi muda di Desa Laburunci, Kabupaten Buton, menghadapi tantangan dalam 

menumbuhkan rasa cinta tanah air di tengah perkembangan zaman yang semakin modern. Pengaruh 

globalisasi dan arus informasi yang sangat cepat telah memengaruhi pola pikir dan perilaku generasi 

muda, sehingga mereka cenderung kurang memahami nilai-nilai kebangsaan. Meskipun Pendidikan 

Agama Islam memiliki potensi besar dalam membentuk karakter generasi muda, implementasinya di 

Desa Laburunci belum optimal dalam menanamkan rasa cinta tanah air. Banyak pendidik lebih fokus 

pada pembelajaran normatif keagamaan, seperti ibadah dan akhlak individu, tanpa mengaitkannya 

dengan konteks kebangsaan. Hal ini menciptakan kesenjangan antara pemahaman agama dengan rasa 

kebangsaan yang seharusnya saling melengkapi. Selain itu, keterbatasan fasilitas pendidikan dan 

sumber daya pendidik yang memahami strategi integrasi nilai cinta tanah air juga menjadi hambatan 

utama dalam mengatasi permasalahan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk a) Mengetahui 

bagaimana peran Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air pada generasi 

muda di Desa Laburunci, Kabupaten Buton, b) Mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi 

dalam implementasi Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai cinta tanah air kepada 

siswa, serta c) Merumuskan strategi yang tepat dan efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai cinta 

tanah air ke dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat memperkuat 

karakter kebangsaan generasi muda secara menyeluruh. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam peran Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan rasa 

cinta tanah air pada generasi muda di Desa Laburunci, Kabupaten Buton (Creswell, 2016). Lokasi 

penelitian berada di Desa Laburunci dan dilaksanakan selama tiga bulan, yakni dari April hingga Juni 

2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh generasi muda dan guru Pendidikan Agama Islam 

di wilayah tersebut, dengan pemilihan sampel secara purposive yang terdiri dari siswa tingkat SMP dan 

SMA serta guru-guru PAI yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang komprehensif. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif model (Miles, M. B., Huberman, A. M., & 

Saldaña, 2013) yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai Cinta Tanah Air 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah Desa Laburunci memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter siswa, terutama dalam menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air. 

Pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada aspek ibadah dan akhlak personal, tetapi juga mulai 

diarahkan untuk membangun kesadaran kebangsaan di kalangan generasi muda. Guru-guru PAI di 

wilayah ini pada umumnya menyampaikan materi melalui pendekatan tematik dan kontekstual, 

misalnya dengan mengaitkan kisah perjuangan nabi dan sahabat dalam mempertahankan tanah 

kelahiran dengan semangat bela negara dan menjaga keutuhan NKRI. 

Beberapa kegiatan pembelajaran yang dilakukan juga mencerminkan nilai-nilai nasionalisme, 

seperti diskusi tentang pentingnya menjaga kerukunan antarumat beragama, kewajiban taat kepada 

pemimpin yang adil, serta pentingnya menjaga lingkungan dan budaya lokal sebagai bagian dari ibadah 

sosial. Guru-guru juga menekankan bahwa mencintai tanah air merupakan bagian dari ajaran Islam, 

sebagaimana terdapat dalam prinsip “hubbul wathan minal iman” (cinta tanah air adalah bagian dari 

iman). Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa sebagian besar siswa mulai memahami 

bahwa ajaran Islam tidak bertentangan dengan rasa nasionalisme. Bahkan, mereka mengakui bahwa 

menjadi warga negara yang baik, mematuhi aturan, dan mencintai bangsa merupakan wujud nyata dari 

pengamalan nilai-nilai keislaman. Namun demikian, intensitas pengaitan antara nilai agama dan 

nasionalisme masih sangat bergantung pada kreativitas dan inisiatif guru masing-masing. Di beberapa 

sekolah, keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan pedagogik berbasis kebangsaan membuat 

integrasi nilai-nilai ini belum optimal. Oleh karena itu, penguatan peran Pendidikan Agama Islam 

sebagai media untuk menanamkan cinta tanah air perlu terus didorong melalui pelatihan guru, 
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penyediaan modul kontekstual, serta dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat. Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya menjadi wahana pembentukan akhlak, tetapi juga landasan dalam menumbuhkan 

rasa kebangsaan yang kuat pada diri peserta didik. 

 

Tingkat Pemahaman Generasi Muda terhadap Nilai Kebangsaan dalam Perspektif Islam 

Berdasarkan hasil dari wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terhadap 

siswa-siswi sekolah di Desa Laburunci, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mereka 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan dalam bingkai ajaran Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas generasi muda di desa ini memiliki pengetahuan dasar mengenai 

pentingnya cinta tanah air dalam ajaran Islam, seperti melalui dalil hubbul wathan minal iman (cinta 

tanah air adalah bagian dari iman). Namun, pemahaman tersebut sebagian besar masih bersifat 

konseptual dan belum sepenuhnya terimplementasi dalam perilaku sehari-hari. Banyak siswa yang 

mengetahui bahwa Islam mengajarkan nilai-nilai persatuan, toleransi, dan kerukunan, namun masih 

kurang mampu mempraktikkannya dalam interaksi sosial mereka—baik di lingkungan sekolah 

maupun di masyarakat.  

Beberapa siswa yang memiliki latar belakang keluarga religius atau aktif dalam kegiatan 

keagamaan di desa, seperti TPA, remaja masjid, dan pengajian, umumnya menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik dan lebih reflektif dalam menerapkan nilai-nilai kebangsaan. Mereka cenderung 

menghargai perbedaan, menjaga persaudaraan, dan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Pemahaman tersebut diperoleh tidak hanya dari sekolah, tetapi juga dari 

lingkungan keluarga dan tokoh masyarakat yang memberikan teladan. Namun demikian, masih ada 

sebagian siswa yang menganggap bahwa cinta tanah air adalah konsep sekuler yang terpisah dari ajaran 

Islam (Muhammad Y. et.al, 2023). Mereka tidak melihat keterkaitan yang kuat antara ibadah 

keagamaan dan kecintaan terhadap bangsa, seperti menjaga fasilitas umum, menghargai simbol negara 

atau aktif dalam kegiatan sosial. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam pendekatan pendidikan 

agama yang terlalu berfokus pada aspek ritual dan moral personal, namun kurang menekankan dimensi 

sosial-kebangsaan dari ajaran Islam. Lebih lanjut, ditemukan bahwa lemahnya pemahaman terhadap 

nilai kebangsaan juga dipengaruhi oleh kurangnya integrasi antara materi Pendidikan Agama Islam 

dengan konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. Buku ajar dan metode mengajar guru belum 

sepenuhnya mengarahkan siswa untuk memahami bahwa semangat nasionalisme dan kepedulian 

terhadap tanah air merupakan bagian dari bentuk pengabdian kepada Allah SWT melalui kontribusi 

sosial. Secara keseluruhan, hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman generasi 

muda terhadap nilai kebangsaan dalam perspektif Islam masih perlu diperkuat, baik melalui 

pembaruan materi ajar, peningkatan kapasitas guru, maupun dukungan dari lingkungan keluarga dan 

masyarakat sekitar. 
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Kendala dalam Implementasi Pendidikan Agama Islam untuk Menanamkan Rasa Cinta 

Tanah Air 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam, kepala sekolah, serta observasi langsung di beberapa sekolah di Desa Laburunci, ditemukan 

berbagai kendala yang menghambat upaya penanaman nilai cinta tanah air melalui pendidikan agama. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan materi ajar yang secara eksplisit mengaitkan ajaran Islam 

dengan nilai-nilai kebangsaan (Risman I. et.al, 2022). Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang 

digunakan masih cenderung menekankan aspek normatif dan ibadah individual, seperti shalat, puasa, 

dan akhlak, sementara pembahasan mengenai tanggung jawab sosial, nasionalisme, dan kecintaan 

terhadap tanah air belum menjadi fokus utama. Selain itu, minimnya pelatihan dan pembinaan bagi 

guru PAI untuk mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dalam pembelajaran menjadi penghambat 

signifikan. Banyak guru merasa kesulitan mengaitkan materi keagamaan dengan konteks kehidupan 

berbangsa, karena belum memiliki pedoman yang jelas atau model pembelajaran yang aplikatif. Hal ini 

berdampak pada rendahnya kreativitas dalam mengembangkan metode pengajaran yang membumi 

dan kontekstual (Hendra Efendi, 2023). 

Kendala lain yang ditemukan adalah terbatasnya waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam struktur jadwal sekolah. Dengan jam pelajaran yang relatif sedikit, guru lebih memilih 

menyelesaikan materi pokok sesuai kurikulum daripada memperluas diskusi ke tema-tema kebangsaan. 

Ini menyebabkan nilai cinta tanah air hanya tersentuh secara sekilas atau bahkan tidak dibahas sama 

sekali dalam proses pembelajaran. Dari sisi peserta didik, terdapat pula rendahnya kesadaran dan minat 

siswa terhadap pentingnya nasionalisme dalam konteks keagamaan. Banyak siswa belum memahami 

bahwa menjaga persatuan, menghargai perbedaan, dan mencintai lingkungan sekitar adalah bagian dari 

pengamalan iman (Muhammad Alifuddi, 2024). Pengaruh globalisasi, media sosial, dan budaya luar 

yang masuk tanpa filter turut melemahkan semangat kebangsaan generasi muda, terutama jika tidak 

diimbangi dengan pemahaman agama yang kontekstual. Beberapa sekolah juga mengungkapkan 

bahwa dukungan dari lingkungan masyarakat dan orang tua masih terbatas. Pendidikan karakter dan 

kebangsaan belum menjadi perhatian utama dalam pembinaan anak di rumah, sehingga sekolah 

seringkali menjadi satu-satunya institusi yang mencoba menanamkan nilai tersebut. Tanpa kolaborasi 

dengan keluarga dan masyarakat, proses internalisasi nilai cinta tanah air melalui PAI menjadi kurang 

optimal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan rasa cinta tanah air masih menghadapi berbagai hambatan yang bersifat 

struktural, kultural, dan pedagogis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih integratif dan 

kolaboratif agar pendidikan agama tidak hanya membentuk pribadi yang taat, tetapi juga warga negara 

yang cinta tanah air. 
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Strategi Penguatan Nilai Cinta Tanah Air dalam Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa guru Pendidikan Agama Islam di Desa 

Laburunci telah mulai menerapkan berbagai strategi penguatan nilai cinta tanah air dalam 

pembelajaran, meskipun masih bersifat inisiatif pribadi dan belum terstruktur secara sistematis. 

Strategi pertama yang cukup efektif adalah menggunakan pendekatan kontekstual, yaitu dengan 

mengaitkan materi keagamaan dengan realitas sosial dan kehidupan kebangsaan. Misalnya, saat 

mengajarkan tentang tolong-menolong dan ukhuwah Islamiyah, guru menghubungkannya dengan 

pentingnya menjaga persatuan dalam keberagaman budaya dan agama di Indonesia 

Strategi kedua adalah integrasi nilai kebangsaan ke dalam kurikulum PAI, meskipun secara 

informal. Beberapa guru menambahkan materi diskusi atau tugas-tugas yang mendorong siswa 

merefleksikan peran mereka sebagai warga negara yang beriman. Contohnya, siswa diminta menulis 

esai bertema “Cinta Tanah Air dalam Pandangan Islam” atau membuat presentasi tentang tokoh-

tokoh Islam yang berkontribusi dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Ini bertujuan menanamkan 

bahwa nasionalisme bukan hanya bagian dari kewarganegaraan, tetapi juga bagian dari 

keimanan.Strategi berikutnya adalah melibatkan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

menggabungkan unsur keagamaan dan kebangsaan, seperti peringatan hari besar nasional dengan doa 

bersama, pengajian bertema nasionalisme, lomba ceramah bertema cinta tanah air, serta bakti sosial 

ke lingkungan sekitar. Kegiatan ini secara tidak langsung menanamkan sikap peduli terhadap sesama 

dan rasa memiliki terhadap daerah asal. Sebagian guru juga mendorong pembelajaran berbasis proyek 

atau pengalaman langsung, seperti kunjungan ke situs sejarah lokal dengan pendekatan spiritual, atau 

pengabdian masyarakat berbasis keagamaan (Abdul R, et.al, 2024) 

Strategi ini bertujuan memperkuat pemahaman siswa bahwa menjaga warisan budaya dan 

membangun desa adalah bagian dari ibadah sosial dalam Islam. Namun, penerapan strategi-strategi 

tersebut masih menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu, dukungan kebijakan sekolah, dan 

minimnya pelatihan guru. Oleh karena itu, dibutuhkan penguatan kapasitas pendidik melalui pelatihan 

integratif dan penyusunan modul pembelajaran PAI berbasis nilai kebangsaan, serta kerjasama antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penguatan 

karakter kebangsaan. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan telah menunjukkan potensi besar 

dalam memperkuat cinta tanah air di kalangan generasi muda, asalkan dilakukan secara konsisten, 

terstruktur, dan mendapat dukungan dari berbagai pihak. 
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Peran Lingkungan Sekolah dan Masyarakat dalam Mendukung Pembentukan Karakter 

Kebangsaan 

Sebagai bagian dari upaya untuk memahami peran lingkungan sekolah dan masyarakat dalam 

mendukung pembentukan karakter kebangsaan pada generasi muda, penelitian ini menemukan 

berbagai temuan yang berkaitan dengan kontribusi kedua pihak tersebut. Berikut adalah hasil temuan 

yang diperoleh dari penelitian di lapangan, yang disajikan dalam bentuk ditabel untuk memudahkan 

pemahaman mengenai peran, kendala, dan peluang dalam penguatan nilai-nilai kebangsaan melalui 

Pendidikan Agama Islam. 

Aspek Temuan Penelitian 

Peran Lingkungan Sekolah 

• Sekolah berperan dalam mengintegrasikan nilai 

kebangsaan melalui pembelajaran PAI. 

• Kegiatan seperti upacara bendera, peringatan hari 

besar nasional, dan bakti sosial. 

• Guru PAI berusaha mengajarkan semangat 

persatuan, toleransi antarumat beragama, dan 

penghargaan terhadap budaya. 

• Tantangan: keterbatasan waktu pembelajaran, 

kurangnya sumber daya dan fasilitas yang memadai. 

Peran Masyarakat 

• Orang tua dan tokoh masyarakat mendukung 

penanaman nilai kebangsaan melalui kegiatan sosial dan 

keagamaan. 

• Kegiatan seperti pengajian umum, gotong royong, 

dan peringatan hari besar nasional memberikan 

pembelajaran tentang kerukunan sosial dan semangat 

nasionalisme. 

• Tantangan: kurangnya kesadaran orang tua tentang 

pentingnya pendidikan karakter kebangsaan. 

Kendala yang Dihadapi 

• Keterbatasan fasilitas pendidikan seperti buku dan 

media pembelajaran yang mendukung pengajaran nilai 

kebangsaan. 

• Kurangnya pelatihan bagi pendidik dan orang tua 

dalam mengintegrasikan nilai kebangsaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Aspek Temuan Penelitian 

Kolaborasi yang Dibutuhkan 

Kolaborasi intensif antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat diperlukan untuk memperkuat peran mereka 

dalam menanamkan nilai kebangsaan. 

Peluang untuk Penguatan 

Diperlukan peningkatan fasilitas pendidikan dan 

pelatihan bagi pendidik dan orang tua untuk 

meningkatkan efektivitas pembentukan karakter 

kebangsaan pada generasi muda. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah dan masyarakat memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendukung pembentukan karakter kebangsaan pada generasi muda 

di Desa Laburunci. Sekolah berfungsi sebagai tempat utama untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

kebangsaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kegiatan-kegiatan seperti upacara 

bendera, peringatan hari besar nasional, dan bakti sosial yang dilakukan di sekolah membantu 

memperkenalkan semangat persatuan dan kerukunan sosial kepada siswa (Zulfiqar et al., 2024). 

Namun, terbatasnya waktu dan fasilitas di sekolah menjadi tantangan yang perlu diatasi agar 

pembelajaran kebangsaan lebih maksimal.  

Di sisi lain, masyarakat, khususnya orang tua dan tokoh masyarakat, juga berperan penting dalam 

menguatkan nilai kebangsaan melalui kegiatan sosial dan keagamaan. Kegiatan seperti pengajian 

umum dan gotong royong memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk belajar tentang 

pentingnya kerukunan dan semangat nasionalisme (Muslim, Arsad, 2023). Meski demikian, kesadaran 

orang tua mengenai pentingnya pendidikan karakter kebangsaan masih perlu ditingkatkan agar mereka 

lebih aktif dalam mendukung pembentukan karakter kebangsaan anak-anak mereka. Keterbatasan 

fasilitas pendidikan dan kurangnya pelatihan untuk pendidik serta orang tua menjadi kendala utama 

dalam implementasi pendidikan karakter kebangsaan. Oleh karena itu, perlu ada kolaborasi yang lebih 

intensif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Penguatan fasilitas pendidikan serta peningkatan pelatihan untuk pendidik dan 

orang tua menjadi peluang besar untuk meningkatkan efektivitas dalam membentuk karakter 

kebangsaan pada generasi muda. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Laburunci, Kabupaten Buton, dapat 

disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran penting dalam menumbuhkan 

rasa cinta tanah air pada generasi muda. Meskipun pemahaman dasar mengenai nilai-nilai kebangsaan 



 

198 | Journal of Innovative and Creativity, 5 (1) 2025 

dalam perspektif Islam sudah ada di kalangan sebagian besar siswa, masih terdapat kesenjangan antara 

pengetahuan teoretis dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti semangat 

persatuan, toleransi, dan penghargaan terhadap budaya lokal belum sepenuhnya tercermin dalam 

perilaku siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, termasuk keterbatasan materi ajar, 

kurangnya pelatihan bagi pendidik, serta rendahnya kesadaran siswa dan orang tua mengenai 

pentingnya nilai kebangsaan. Peran lingkungan sekolah dan masyarakat sangat signifikan dalam 

mendukung pembentukan karakter kebangsaan. Sekolah melalui kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler dapat memperkuat semangat nasionalisme, namun keterbatasan waktu dan fasilitas 

menjadi hambatan utama. Di sisi lain, masyarakat, terutama orang tua dan tokoh masyarakat, juga 

memberikan kontribusi dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan melalui kegiatan sosial dan 

keagamaan. Untuk meningkatkan efektivitas implementasi Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan rasa cinta tanah air, diperlukan penguatan strategi pengajaran yang mengintegrasikan 

nilai kebangsaan dalam setiap aspek pembelajaran. Selain itu, peningkatan pelatihan bagi pendidik, 

serta kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci untuk 

mengatasi kendala yang ada. Dengan demikian, pendidikan agama yang tidak hanya fokus pada ajaran 

spiritual, tetapi juga pada pembentukan karakter kebangsaan, akan lebih maksimal dalam membentuk 

generasi muda yang cinta tanah air dan berperan aktif dalam pembangunan bangsa. 
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